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ABSTRAK

Karikatur merupakan suatu bentuk media komunikasi yang memberikan 
sindiran/ kritikan yang sarat akan makna sosial. Kritik sosial dan objek kritik yang 
dilontarkan pengarang dalam karikatur harian Kompas edisi Maret- Juni 2008 dapat 
ditinjau secara semiotik sebagai suatu tanda. Penelitian ini menggunakan metode 
deskriptif dengan pendekatan semiotik sintagmatik dan paradigmatik. Sintagmatik 
adalah mengindentifikasi tanda-tanda yang hadir berupa tulisan dan gambar. 
Paradigmatik adalah penafsiran makna berdasarkan makna konotatif terhadap tanda- 
tanda yang hadir tersebut. Penelitian ini perlu dilakukan dan yang menjadi 
permasalahan adalah kritik sosial apa sajakah yang terkandung dalam setiap karikatur 
yang terbit di edisi Maret- Juni 2008, dan siapa sajakah yang menjadi objek kritikan 
pengarang. Dari hasil analisis data diketahui bahwa kritik-kritik yang terdapat pada 
karikatur Kompas edisi Maret-Juni 2008 ada 4 jenis kritik yaitu (1) Kritik terhadap 
kelompok sosial, yang terdiri dari kelompok sosial primer beijumlah 5 karikatur, 
kritik terhadap kelompok sosial asosiasi beijumlah 2 karikatur, kritik terhadap 
kelompok sosial komunitas beijumlah 1 karikatur. (2) Kritik terhadap kebudayaan 
yang beijumlah 4 karikatur. (3) Kritik terhadap stratifikasi sosial beijumlah 2 
karikatur (4) Kritik terhadap lembaga sosial beijumlah 19 karikatur dan (5) Kritik 
terhadap kekuasaan dan wewenang beijumlah 4 karikatur. Kemudian objek kritik 
pengarang yang terdapat pada karikatur di edisi Maret- Juni 2008 ada 5 objek yaitu 
(1) Objek kritik terhadap masyarakat beijumlah 4 karikatur. (2) Objek kritik terhadap 
pemerintah beijumlah 13 karikatur. (3) Objek kritik terhadap pribadi yang bersifat 
individu dari profesi yang dijalankan beijumlah 6 karikatur. (4) Objek kritik terhadap 
calon pemimpin dan pejabat pemerintah beijumlah 7 karikatur dan (5) Objek kritik 
terhadap lembaga- lembaga sosial yang terdiri atas objek kritik terhadap lembaga 
peradilan berjumlah 2 karikatur, objek kritik terhadap lembaga perwakilan rakyat 
beijumlah 1 karikatur, objek kritik terhadap lembaga pendidikan beijumlah 1 
karikatur dan objek kritik terhadap badan organisasi buruh Indonesia beijumlah 1 
karikatur. Pemaknaan terhadap karikatur tidak hanya dapat dilihat dari kritik sosial 
saja, tetapi dapat juga dilihat lebih khusus dari kritik politik, ekonomi, ideologi, 
budaya, dan lain-lain sesuai konteks objek yang akan diteliti. Sehubungan dengan hal 
itu, perlu ada usaha lebih lanjut untuk memperkenalkan pengajaran yang bersifat 
analisis terhadap karya sejenis karikatur sebagai sistem tanda.

Kata-kata kunci; kritik sosial, karikatur, sintagmatik dan paradigmatik
Nama mahasiswa rPerwanti Meylia C ° ~

: 06043112015 
: Emalida, S.Pd., M.Hum.
: Dra. Sri Utami, M.Hum.

NIM
Pembimbing 1 
Pembimbing 2
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isBAB I

PENDAHULUAN
E
S

I■

1.1 Latar Belakang
Pada masa reformasi hingga sekarang kritik bebas dilontarkan baik 

lisan maupun tertulis. Penyampaian kritik tersebut, diantaranya dapat memakai media 

elektronik dan media cetak. Salah satu bentuk kritikan dalam media cetak yaitu 

melalui media karikatur.
Begitu juga dalam dunia kesenian terdapat kecendrungan karya-karya yang 

menjadikan manusia dan tingkah lakunya sebagai subjek ungkapan. Karya demikian 

menggali sifat alamiah manusia, terutama dalam hubungan dengan kehidupan 

sosialnya. Karya demikian digolongkan sebagai karya seni dengan tema sosial. Lebih 

jauh ada kecendrungan pada karya seni demikian mengungkap lelucon dan sindiran 

terhadap kejanggalan tingkah laku manusia dan situasi sosialnya.

Dalam menentukan jenis komunikasi visual gambar dan tulisan penyerta 

gambar yang terdapat dalam karikatur. Karikatur hampir sama dengan kartun atau 

dengan kata lain karikatur merupakan bagian dari kartun itu sendiri. Kedua jenis itu 

sama-sama berisikan gambar humor atau lelucon, tapi yang membedakannya kalau 

kartun sebuah gambar lelucon di media massa yang hanya berisikan humor semata 

tanpa membawa beban kritik sosial apapun, sedangkan karikatur gambar lelucon yang 

membawa pesan kritik sosial, yang biasanya menggambarkan wajah seseorang, 

misalnya orang terkenal dengan "Mempercantiknya" dengan penggambaran ciri khas 

lahiriah untuk tujuan mengejek, atau juga menggambarkan keadaan sosial di 
masyarakat (Sudarta dalam Sobur. 2003:138).

tersebut dapat dikatakan bahwa sebetulnya karikatur itu sendiri 
adalah bagian dari kartun yaitu kartun opini, karena memuat pesan dan kritik dan 

sebagainya.

secara

:

Dari uraian

Penyampaian kritikan karikatur biasanya dilakukan melalui komunikasi

1
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visual gambar dan tulisan penyerta gambar. Melalui komunikasi visual gambar 

karikatur itu sendiri berjenis kartun, karena tujuan karikaturis ialah menyindir atau 

mengkritk seseorang atau keadaan sosial masyarakat, sedangkan melalui tulisan 

penyerta gambar, bahasa karikatur yang diperlihatkan berupa tulisan kata-kata 

penggambaran suara, melalui bahasa parodinya karikatur yang bagus dan bermakna 

berhasil menyampaikan amanat rakyat yang humoristis. Tidak selalu lucu, sehingga 

masalah penting semakin menarik perhatian bahkan menjadi tanda bahaya dan pihak 

disindir tidak marah paling-paling tersenyum kecut. Jadi, bahasa karikaturyang
bisa dilihat dari bahasa gambar dan bahasa teksnya yang sifatnya menyindir dan
mengkritik (http:/desainggrafisindbnesia.files.wordpress.com/2008/02/babl 2.doc, 

diakses tanggal 8 April 2008).
Simbol-simbol karikatural yang dengan kreatif menonjolkan unsur-unsur yang 

lucu dan di luar kebiasaan itu bukan saja memberi kebebasan bagi sang karikaturis 

dalam menyampaikan berita pikirannya tetapi juga secara cerdik mengalihkan 

daya tusuk dari dialog bahasa yang intens tersebut. Dengan begini, maka yang getir 

dan pahit dapat disampaikan sebagai keanehan lucu belaka.

Karikatur haruslah dipahami sebagai media yang dipakai oleh karikaturis 

untuk menangkap dan menafsirkan berbagai keprihatinan yang hidup dalam 

masyarakat. Karikatur yang baik sudah bisa dipastikan mempunyai kadar humor, 

estetika dan yang paling penting sarat nilai kritik.

Isyarat bahasa mempunyai kebebasan makna (arbitrary) yang tidak memiliki 

karakteristik atau sifat dari benda atau hal yang digambarkan. Bahasa karikatur 

merupakan bahasa nonverbal yang mengisyaratkan makna tertentu dari tanda-tanda 

yang terdapat pada gambar karikatur (http://hidupadalahseni.com/index.php? 

p_age=home&detail id=342&act=details. diakses tanggal 28 April 2008).

Bahasa karikatur harus memiliki bahasa yang kohesif, penafsiran maknanya 

melalui proses sintagmatik dan paradigmatik yang dibantu analogi dan inferensi. 

Dengan bahasa karikatur yang kohesif itu diharapkan pembaca mudah memahami 
makna yaiig terlukis dalam gambar karikatur.

http://hidupadalahseni.com/index.php
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Alasan penulis menganalisis bahasa karikatur harian Kompas karena bahasa 

g terdapat dalam karikatur tidak kohesif dan bersifat nonverbal untuk memaknai 
bahasa yang tidak kohesif tersebut diperlukan tanda-tanda yang hadir dan tidak 

hadir dalam gambar karikatur dan karikatur tersebut dapat komunikatif apabila 

bahasa yang disampaikan itu dapat dimengerti oleh khalayak sasarannya (Umar 

Hadi, dalam Ninadaniatiblog.spot). Berdasarkan hal itulah, penulis tertarik untuk

menganalisis bahasa karikatur pada harian Kompas.
Karikatur merupakan gambar visual yang mengetengahkan suatu keadaan 

diselingi kritikan. Contohnya, pada karikatur yang terbit pada tanggal 3 Mei

yan

umum
2008.

Pada gambar tersebut terlihat seorang laki-laki yang mengerang kesakitan 

dengan perut diikat kencang oleh ikat pinggang dan tangan satunya memegangi 
lilin merupakan salah satu rangkaian penanda lain seperti lilin yang menyala 

semakin meleleh, kemudian terdapat tulisan BURUH yang menempel di kantong 

baju, lalu ikat pinggang yang bertuliskan UTANG BANYAK- UPAH 

MINIMUM- POTONGAN INI/ ITU....bersama-sama penanda tersebut membuat 
narasi tentang menderitanya nasib seorang buruh.

Kemudian berdasarkan analogi pembaca diperolehlah penafsiran bahwa 

seorang laki-laki yang mengerang kesakitan tersebut menandakan penderitaan, lilin 

yang menyala semakin meleleh tersebut menandakan waktu yang terus berputar, 
ikat pinggang yang bertuliskan UTANG BANYAK-UPAH MINIMUM- 

POTONGAN INI/ ITU...menandakan Kesulitan- kesulitan hidup yang harus 

ditanggung, tulisan BURUH yang menempel di kantong baju menandakan tanda



4

pengenal dari seorang buruh.
Dari gambar tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa penderitaan yang

buruh tidak mendapat perhatian dari pihak

terus

menerus ditanggung oleh seorang
, mereka rela memberikan tenaganya untuk kepentingan orang tetapi dimanapun

kehidupan sehari- harinya pun ternyata banyak sekali kesulitan-kesulitan yang 

mereka hadapi. Padahal seorang buruh sudah memiliki tanda pengenal sendiri (name 

tag), ternyata upah yang mereka terima masih saja harus mendapat potongan ini dan

. Hal ini harus menjadi perhatian banyak pihak tentang nasib buruh ke depan.

Dari gambar tersebut karikaturis menyampaikan kritik sosial terhadap 

kelompok sosial, sebab pengarang mengkritik adanya ketidakadilan sekelompok

itu

orang terhadap nasib para pekerjanya.
Alasan penulis meneliti kritik sosial yang terdapat pada bahasa karikatur 

harian Kompas karena bahasa karikatur yang disampaikan di harian Kompas lebih 

cenderung mengkritik masalah sosial di masyarakat.

Penelitian mengenai kritik sosial pernah dilakukan oleh beberapa mahasiswa 

Unsri, diantaranya yaitu:
1) Zaharia (1999) dengan judul Kritik Sosial dalam Kumpulan Cerpen 

"Nyidam" Pengantar Dr. Faruk Dengan hasil penelitian yaitu kumpulan 

cerpen "Nyidam" sarat dengan kritik sosial. Kritik sosial itu dilontarkan 

pengarang baik melalui kisahan langsung maupun dari dialog tokohnya.

2) Herliny (2002) dengan judul Kritik Sosial dalam Guritan Radin Suane 

Daerah Besemah, dengan hasil penelitian yaitu Guritan Radin suane 

mengandung kritik sosial. Kritik struktur sosial yang dijumpai dalam Guritan 

Radin Suane yaitu kritik terhadap kelompok, kritik terhadap kebudayaan, 

kritik terhadap stratifikasi sosial, kritik terhadap kekuasaaan dan wewenang.

3) Nitami (2006) dengan judul Kritik Sosial dalam Komik Kartun Pariwisata 

Terorisme: Objek Wisata Baru di Tengah Maraknya Ledakan Bom di Tanah Air 

karya L.B. Shakuntala. Hasil penelitiannya bahwa Komik Kartun Pariwisata 

Terorisme: Objek Wisata Baru di Tengah Maraknya Ledakan Bom di
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Tanah Air karya L.B. Shakuntala mengandung kritik sosial. Kritik sosial

yang paling dominan adalah kntik terhadap kebudayaan.
Penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan dengan penelitian 

sebelumnya, yang membedakan penelitian ini terletak dari segi objeknya, penulis 

meneliti bahasa karikatur di harian Kompas. Penelitian ini hampir sama dengan 

penelitian yang dilakukan Nitami yaitu terletak dalam pendekatan yang digunakan 

yaitu pendekatan semiotik sintagmatik dan paradigmatik. Hanya saja, penelitian kali 

ini menambah unsur analogi dan inferensi dalam analisis paradigamatiknya serta 

menggunakan metode padan.
Alasan peneliti memilih pendekatan semiotik berdasarkan analisis sintagmatik 

dan paradigmatik karena karikatur penuh dengan perlambangan-perlambangan yang 

kaya akan makna. Lalu tidaklah adil bagi penulis jika menganalisis teks dengan 

menghubungkannya langsung melalui pengarang atau konteksnya. "Tanda" pada 

karikatur dibiarkan untuk mengungkapkan dirinya, jika tanda-tanda tersebut telah 

terbuka dan semakin jelas pola-polanya maka peneliti bisa menemukan bagian mana 

pada karikatur tersebut yang dapat didiskusikan lebih jauh, atau mencari makna 

melalui relasi antar tanda yang hadir dan tidak hadir. Analisis sintagmatik dipilih 

karena karikatur pada harian Kompas berisi rangkaian gambar atau peristiwa 

sehingga dengan analisis sintagmatik gambaran atau peristiwa tersebut dapat dilihat 

rangkaiannya secara berurutan. Analisis paradigmatik dipilih karena menghubungkan 

makna dengan perlambangan, hubungan asosiatif, pertautan makna antara makna 

yang hadir dan makna yang tidak hadir. Analogi diperlukan karena untuk memaknai 

atau membuat penafsiran terhadap bahasa karikatur diperlukan pengalaman terdahulu 

yang sama atau sesuai (http:/massofawordpress.com/20Q8/Q 1/14/kaiian-wacana- 
bahasa-indonesian/,diakses tanggal 7 Mei 2008). Inferensi diperlukan dalam bahasa 

karikatur yaitu untuk menarik suatu simpulan sebagai

konteks, teks dan terletak pada masing-masing pembaca (Brown dan Yole dalam 

Brahmana 2006:15)

Ketertarikan penulis menganalisis karikatur di harian Kompas, karena surat

proses yang tergantung
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kabar Kompas merupakan media terbesar di Indonesia (Kompas dalam Susiati, 

2002:3), dibandingkan dengan surat kabar lain, surat kabar Kompas menampilkan 

karikatur yang sarat dengan nilai kritik sosial. Surat kabar Kompas mi erat 

kaitannya dengan opini dan kritik yang masih memerlukan pertanggungjawaban 

rumit (Sobur, 2003:136), kritikan itulah yang dituangkan dalam karikatur-yang
karikatur yang memiliki halaman kolom tersendiri yaitu halaman bagian opini. Di

samping itu juga* karikatur harian Kompas selain melontarkan kritikan terhadap 

carut-marut persoalan di Indonesia, karikaturis Kompas dalam membuat karikaturnya 

selalu tidak pernah lupa untuk menyisipkan humor, jadi karikatur Kompas selalu 

tepat sasaran kepada objek yang dikritik

1.2 Masalah

Masalah dalam penelitian ini adalah.

1) Kritik sosial apa sajakah yang disampaikan dalam bahasa karikatur harian 

Kompas edisi Maret- Juni 2008 melalui sintagmatik dan paradigmatik yang 

dibantu dengan anologi dan inferensi?

2) Siapa sajakah objek yang menjadi sasaran kritik sosial pengarang?

1.3 Tujuan

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan kritik sosial dan sasaran kritiknya 

yang terdapat dalam karikatur harian Kompas edisi Maret- Juni 2008 melalui 

sintagmatik dan paradigmatik yang dibantu dengan analogi dan inferensi.

1.4 Manfaat

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat baik secara teoritis 

maupun praktis. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan 

dalam kajian semiotik terutama dalam hal analisis sintagmatik dan paradigmatik yang 

dibantu analogi dan inferensi. Pada pembelajaran baik di sekolah menengah maupun
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di Perguruan Tinggi penelitian ini dapat menjadi contoh cara menganalisis suatu 

makna tanda yang dimaksudkan oleh suatu karya sastra. Secara praktis, penelitian ini 

diharapkan dapat membantu masyarakat dalam menafsirkan makna pada karikatur 

yang ditemui.
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